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ABSTRAK

Penegakan hukum telah menjadi ungkapan sehari-hari di kalangan
masyarakat, pejabat, pengamat, mahasiswa, pelaku, dan anggota masyarakat
biasa. Begitu juga dengan ungkapan keadilan, Hampir semua ungkapan
menyatakan, hingga saat ini penegakan hukum belum memuaskan. Bahkan ada
yang menyatakan, penegakan hukum makin jauh dari rasa keadilan.

Kata adil mengandung lebih dari satu arti. Adil dapat berarti menurut
hukum, dan apa yang sebanding, yaitu yang semestinya. Di sini ditunjukan,
bahwa seseorang dikatakan berlaku tidak adil apabila orang itu mengambil lebih
dari bagian yang semestinya. Orang yang tidak menghiraukan hukum juga tidak
adil, karena semua hal yang didasarkan kepada hukum dapat dianggap sebagai
adil. Begitu pula menurut pandangan Moh. Mahfud MD yang menilai terkadang
keputusan-keputusan hukum jauh dari rasa keadilan. Hukum dapat terlahir karena
adanya suatu kepentingan tertentu yang dilatar belakangi oleh intervensi politik,
sehingga hukum tidak dapat bekerja sebagaimana mestinya. Dalam penilaian
Moh. Mahfud MD energi politik selalu lebih kuat daripada energi hukum,
sehingga hal tersebut yang membuat penyusun ingin mengkaji lebih jauh dalam
skripsi ini mengenai keterkaitannya dengan teori Moh. Mahfud MD tentang
hukum responsif yang partisipatif, aspiratif, dan limitatif.

Sebagai salah satu pakar dalam bidang hukum, Moh. Mahfud MD banyak
menghasilkan karya, baik berupa buku, artikel, maugtatementiimiah yang
mengkritiki hubungan hukum dan keadilan di negeri ini. Maka dari itu, banyaknya
literatur pembahasan terkait, membuat penyusun menjadikeary reseach
sebagai jenis penelitian dalam menjadikan sumber dasar dari karya-karya beliau,
dengan metode pengumpulan data yang bersifat primer dan sekunder, kemudian
dianalisa secara deskriptif-analisis.

Tak lepas dari tema pembahasan pokok tentang hukum dan keadilan ini,
penyusun juga menyadari bahwa pasti banyak argumen yang spekulatif dan relatif
dalam memandangnya, maka penyusun juga menjadikan sumber-sumber
normatif-yuridis sebagai perbandingan dengan pandangan Islam mengenai hukum
dan keadilan tersebut melalui literatur kefilsafatan, keislaman, dan dalil-dalil yang
berupa ayat-ayat al-Qur'an.

Setelah mengkaji dan meneliti, penyusun mendapat kesimpulan
bahwasanya perspektif hukum dan keadilan ini berbeda antara versi manusia-
Tuhan (Islam). Teori Moh. Mahfud MD tentang hukum responsif yang dapat
melahirkan hukum dari kepentingan politik karena adanya karakter konservatif
dikalangan para eksekutif, bersifat sentralistik yang diselesaikan secara kolutif di
antara para elit politik. Teori Hans Kelsen tentéhge Theory of Lawyang
menjadikan hukum sebagai nilai. Namun Islam memandang hanya Allah yang
menempati posisi sentral Sang Pembuat hukum yang benar-benar adil, karena
dalam hubungan berkepentingan manusia dituntut untuk baik terhadap sesama.
Dalam hal ini, semua perbuatan yang baik adalah adil, dan penerapan hukum yang
adil adalah kebaikan untuk mencapai ketakwaan dilandasi keimanan kepada
Tuhan dalam kaitannyahablu min Allah wa hablu min an-nayang
termanifestasikan dalam setiap perilaku baik menurut syari'ah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum sangat erat hubungannya dengan keadilan. Bahkan ada orang yang
berpandangan bahwa hukum harus digabungkan dengan keadilan, supaya
sungguh-sungguh berarti sebagai hukum. Pernyataan ini ada sangkut pautnya
dengan tanggapan bahwa hukum merupakan bagian usaha manusia menciptakan
suatu ko-eksistensi etis di dunia ini. Hanya melalui suatu tata hukum yang adil
orang-orang dapat hidup dengan damai menuju suatu kesejahteraan jasmani
maupun rohani. Kebenaran ini paling tampak dalam menggunakarfiksita
untuk menandakan hukum yang sejati. Namun ungkdpan rule of law”
mempunyai latar belakang yang sama juga, yakni cita-cita akan kefadilan.

Dalam sistem hukum yang disebut kontinental, hukum ditanggapi sebagai
terjalin dengan prinsip-prinsip keadilan: Hukum adalah undang-undang yang adil.
Pengertian hukum ini serasi dengan ajaran filsafat tradisional, di mana pengertian
hukum yang hakiki berkaitan dengan arti hukum sebagai keadilan. Hukum ialah
ius atau rechtBila suatu hukum yang konkret, yakni undang-undang bertentangan
dengan prinsip-prinsip keadilan, maka hukum itu tidak bersifat normatif lagi, dan

sebenarnya tidak disebut hukum lagi, undang-undang hanya berarti hukum, bila

! Theo Huijbers‘Filsafat Hukum”, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 64.



adil. Dengan kata teknis: adil merupakan unsur konstitutif segala pengertian
tentang hukuni.

Sedangkan keadilan merupakan salah satu tujuan hukum yang paling
banyak dibicarakan sepanjang perjalanan sejarah filsafat hukum. Tujuan hukum
memang tidak hanya keadilan, tetapi juga kepastian hukum dan kemanfaatan.
Idealnya, hukum memang harus mengakomodasikan ketiganya. Putusan hakim,
misalnya, sedapat mungkin merupakessultante dari ketiganya. Sekalipun

demikian, tetap ada yang berpendapat, di antara ketiga tujuan hukum itu, keadilan

merupakan tujuan yang paling penting, bahkada- yang berpendapat

merupakan tujuan hukum satu-satunya. Contoh teraklditunjukkan antara lain

oleh seorang hakim Indonesia, Bismar Siregar, dengan mengatakan: “Bila untuk
menegakan keadilan saya korbankan kepastian hukum, akan saya korbankan
hukum itu. Hukum hanya sarana, sedangkan tujuannya adalah keadilan”.

Kata adil mengandung lebih dari satu arti. Adil dapat berarti menurut
hukum, dan apa yang sebanding, yaitu yang semestinya. Di sini ditunjukan,
bahwa seseorang dikatakan berlaku tidak adil apabila orang itu mengambil lebih
dari bagian yang semestinya. Orang yang tidak menghiraukan hukum juga tidak
adil, karena semua hal yang didasarkan kepada hukum dapat dianggap sebagai

adil.

2 Bahwa hukum bersifat etis, sebab harus digabungkan dengan keadilan, sudah

dikemukakan oleh para tokoh filsafat Yunani: Sokrates, Plato, Aristoteles, kemudian
dipertahankan dalam sistem hukum Romawi, yang membedakan antara hukum isshdaai
sebagailex. Hukum yang benar adaldhs. Hukum Romawi itu dengan tanggapan-tanggapan
fundamentalnya menjadi sumber utama hukum perdata Eropa kontinental.



Begitu pula Islam dalam menanggapi tentang keadilan ini telah
menjadikan suatu konsep yang bernilai tinggi dalam prinsip keadilan Islam. la
tidak identik dengan keadilan yang diciptakan manusia. Keadilan manusia dengan
doktrin humanismenya telah mengasingkan nilai-nilai transendental dan telah
mengagungkan manusia sebagai individu, sehingga manusia menjadi titik sentral.
Sebaliknya, konsep dalam Islam menempatkan manusia dalam kedudukannya
yang wajar, baik sebagai individu maupun sebagai sebagai anggota masyarakat.
Manusia bukan titik sentral mutlak melainkan “hamba Allah” yang nilainya
ditentukan olefnablu min Allah wa hablu min an-naBalam doktrin Islam hanya
Allah yang menempati posisi sentral. Karena itu keadilan dalam humanisme Islam
selalu bersifat teosentrik, artinya bertumpu dan berpusat pada kekuasaan Allah
semata. Dengan demikian keadilan Islam memiliki kelebihan yang tidak dijumpai
dalam konsep-konsep keadilan menurut versi mariusia.

Hal tersebut di atas telah memberi gambaran umum tentang hukum dan
keadilan yang menjadi dua hal utama dan pokok, sehingga hukum dan keadilan
menjadi tidak dapat terpisahkan atau berdiri sendiri. Tujuan penegakan hukum
adalah sebagai bentuk nilai luhur keadilan dan keadilan adalah bentuk

keseimbangan kemanusiaan dalam kebenaran penegakan hukum.

B. Pokok Masalah
Ada hal yang akan terungkap dari pernyataan tersebut di atas, terlebih bila

memperbincangkan masalah hukum dan keadilan yang serasa tiada berujung pada

¥ Makhrus Munajat‘Hukum Pidana Islam di Indonesia’(Yogyakarta: Teras, 2009),
him. 223.



pangkal penyelesaian, namun semua hal pasti memiliki batasan keilmuan yang
menjadi landasan utama dalam penelitian untuk dibahas pada suatu karya ilmiah,
begitu pula pada penyusunan skripsi ini yang akan terfokus pada pokok masalah:
» Apakah pengertian tentang hukum dan keadilan menurut Moh. Mahfud
MD ?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Bermula dari pokok masalah di atas, maka tujuan penyusunan skripsi
ini adalah untuk mengetahui segala hal yang akan dibahas pada
maksud pengertian tentang hukum dan keadilan menurut Moh. Mahfud
MD.
2. Kegunaan
Penyusun berharap penyelesaian skripsi ini nantinya akan bermanfaat
dalam hal :
» Teoretis, menambah wawasan khazanah keilmuan dalam
sumbangsih pemikiran karya ilmiah.
» Akademik, skripsi ini disusun sebagai upaya untuk memenuhi
persyaratan akhir dalam rangka penyelesaian studi program Strata

Satu (S1) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.

D. Telaah Pustaka
Pada pelbagai literatur yang penyusun dapatkan, banyak teori yang telah

diungkap mengenai kajian hukum dan keadilan. Seperti pada ‘thilsafat



Hukum Islam dan Pemikiran Orientalisfang menguraikan pilihan antara wahyu
dan akal merupakan problem yang kini menghadangnya. Kaum Islam ortodoks
menekankan pada wahyu, tetapi kaum modernis menekankan perlunya
menafsirkan al-Quran secara rasional. Mereka setuju, pada prinsipnya, dengan
aliran determinasi rasional tentang baik dan buruk, bahwa apapun yang diusulkan
kepada kita oleh pikiran kita pasti baik di mata Tuhan dan harus diikuti.

Pernyataan-pernyataan yang ada dalam btRakok-pokok Filsafat
Hukum” juga menjadi salah satu literatur yang penyusun gunakan sebagai bahan
bacaan penyelesaian skripsi ini, karena berbicara tentang hukum tak lepas pula
harus kita pahami pemikiran di balik normatif-empiris hukum tersebut
diberlakukan, karena pada intinya pemberlakuan hukum adalah keadilan,
kepastian hukum dan kemanfaatan yang menjadi hal ideal hukum itu berlaku dan
terakomodir, sehingga pemikiran (dalam hal ini bidang keilmuan filsafat) sangat
mutlak diperlukan.

Penyusun juga telah mengamati dari beberapa skripsi yang telah
membahas tentang tema yang berkaitan dengan hukum dan keadilan, sehingga
khazanah keilmuan yang telah ada dapat membantu sebagai media sumber atau
pun sebagai perbandingan keilmuan guna saling melengkapi untuk lebih bersifat

komprehensif intelektual. Seperti pada katgaadilan Sosial Antara Islam dan

4 Muhammad MuslehuddiriFilasafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis (studi
Perbandingan Sisitem Hukum IslamfYogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1991), him. ix.

® Darji Darmodiharjo dan Shidart4?okok-pokok Filsafat Hukum (Apa dan Bagaimana
Filsafat Hukum Indonesia)”(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), him. 137.



Marxisme™ yang lebih menekankan pada sisi perbandingan keagamaan dan
kemanusiaan. Agama menilai adil adalah sifat yang mulia, karena lebih dekat
pada ketagwaan. Sedangkan adil yang dinilai dari hasil teori kemanusiaan sebagai
pencetus adalah rasa keseimbangan dalam hidup kemasyarakatan. Kemudian pula
pada karya “Keadilan Tuhan Menurut Muhammad Abduh: Pendekatan

Teologis”

. Karya ini dipahami sebagai hasil penilaian obyektif yang bersumber
pada teori pendekatan teologisnya, sehingga pembahasan yang tersaji di dalamnya
sangat kental dengan penekanan sifat-sifat ke-Tuhanan.

Penyusunan skripsStudi Pemikiran Moh. Mahfud MD Tentang Hukum
dan Keadilan” ini, lebih mendahulukan dari literatur karya Moh. Mahfud MD
sendiri, karena sebagai obyek pembahasan tentang pemikiran Moh. Mahfud MD
yang akan diaktualisasikan oleh penyusun melalui interpretasi-interpretasi
obyektif menjadi kajian dan hasil karya ilmiah orisinil, mengingat belum ada

karya serupa dengan judul skripsi ini, ditambah pengambilan sumber bahan

bacaan lain yang bersifat keagamaan (sumber rujukan hukum Islam dan keadilan

Allah—konteks keislaman) sebagai pembanding dari segirhudan keadilannya

dan juga pelengkap data-data lainnya yang penyusun butuhkan, sehingga skripsi

ini menjadi keilmuan yang edukatif dan produktif.

® Sakhowati,“Keadilan Sosial Antara Islam dan Marxismegkripsi mahasiswi UIN
Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2000).

" Robani,“Keadilan Tuhan Menurut Muhammad Abduh: Pendekatan Teologlgipsi
mahasiswa Fak. Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2001).



E. Kerangka Teoretik

Dalam al-Qur'an surat an-Nisa ayat 135 Allah $esfirman:
Ol o o) oSl e o 5 e lagd Janilly (aal ") 53 oS) sial Il
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Dari ayat tersebut dapat ditarik tiga hukum yang bersifat normatif-
doktrinal, pertama, menegakkan hukum adalah kewajiban bagi semua orang.
Kedua, setiap orang apabila menjadi saksi hendaklah berlaku jujur dan adil.
Ketiga, manusia dilarang mengikuti hawa nafsu serta dilarang menyeleweng dari
kebenaran. Keadilan dalam Islam adalah kebenaran, kebenaran merupakan salah
satu nama Allah. Dia adalah sumber kebenaran yang dalam al-Qur’an disebut
Haq. Marcel A. Boisard mencatat bahwa anjuran-anjuran moral adalah dua hal
yang ekstrim, kebajikan adalah tengah, tengah itu adalah keadilan dan kebajikan
adalah hal yang fundamental. la adalah keadilan yang tepat, yang jauh dari rasa
kebencian, yang menghormati segala proporsi. Prinsip keadilan ini sangat
ditekankan dengan kuat, karena dalam doktrin Islam, keadilan adalah motivasi
keagamaan yang esensi.

Apabila keadilan dikaitkan dengan hukum, maka sesungguhnya dua hal
tersebut dalam tatanan peradilan Islam dianggap sebagai sesei@ependetie

Lahirnya hukum dituntut adanya rasa keadilan, terwujudnya keadilan melahirkan

8 Al-Qur'an suratin-Nisaayat 135.

® Marcel A. Boisard“L’ Humanisme de I'lslam”,(Paris: ttp., t.t), him. 135.



teori keadilan, teori keadilan perlu diwujudkan dalam hukum, dan hukum harus
melahirkan keputusan hukum yang mencerminkan rasa keadilan. Islam
merupakan sendi yang fundamental dalam rangka penegakan supremasi hukum.
Maka dalam suatu tatanan masyarakat sangat memerlukan lembaga peradilan
yang menciptakan rasa dan nilai keadilan. Lembaga peradilan merupakan tempat
memutar roda keadilan guna menjaga keseimbangan hidup dalam masyarakat.
Kemudian menurut Hans Kelsen, sebagai paradigma yang membangun
landasan teoretik bersifat sosiologis-empiris, menguraikan bahwa keadilan
merupakan premis untuk mendapatkan relevansinya sebagai norma moral dalam
hubungan antar manusia. Berdasarkan hubungan itu suatu perbuatan manusia
yang satu terhadap manusia yang lain memperoleh apa yang disebutnya ‘nilai
keadilan’, manakala ia dikaitkan dengan pertanyaan, apakah perbuatan tersebut
sesuai atau tidak sesuai dengan ‘norma keadilan’. Persoalannya adalah norma
keadilan itu sering kali ditetapkan atau didapatkan sebagai hukum positif yang
semata-mata bersumber dari akal budi manusia (yang oleh Kelsen sejalan dengan
mazhab realisme hukurff).Dalam keadaan begitu bisa terjadi resiko bahwa
norma keadilan adalah bertentangan dengan hukum positif. Lalu terjadilah bahwa
nilai keadilan berbeda dengan nilai hukum. Kelsen beranggapan bahwa dalam
pertentangan seperti itu, norma keadilan harus diunggulkan, dengan penjelasan

sebagai berikut:

19 Ahmad Bahiej, dkk.“Pemikiran Hukum Pidana Islam Kontemporer(Yogyakarta:
Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 175.

1 Dikutip dan alih bahasa oleh Budiono Kusumohamidjdpas Problem der
Gerechtigkeit: 403’, dalam bukunyd'Ketertiban Yang Adil (Problematik Filsafat Hukum)”
(Jakarta: Grasindo, 1999), him. 128.



Norma hukum positif karena dirumuskan berdasarkan akal budi manusia
semata-mata tidak mungkin tidak mencerminkan kenyataan yang ada. Padahal
norma keadilan karena merupakan norma moral tidak mendapatkan nilainya dari
kenyataan yang ada, melainkan dari norma yang tertinggi yang disebutnya norma
dasar yang berasal dari sesuatu yang transenden, artinya sesuatu yang mengatasi
hal adanya manusia. Norma dasar itu disebutnya norma keadilan yang metafisik
dan sifatnya tidak tergantung dari pengalaman manusia. Sebaliknya, norma
keadilan yang rasional tidak mengandalkan suatu instansi yang transendental,
melainkan bertumpu pada pemahaman akal manusia terhadap dunia
pengalaman?

Teori dalam konsep hukum dan keadilan versi Moh. Mahfud MD yang
menjadi pembahasan dalam pembahasan skripsi ini, bermula dari rasa
kekecewaan pada hukum yang menurutnya selalu dikalahkan oleh keputusan-
keputusan politik. Mahfud melihat hukum tidak dapat bekerja sebagaimana
mestinya, karena selalu diintervensi oleh politik. Dalam penglihatannya, energi
politik selalu lebih kuat daripada energi hukum.

Dilihat dari sudut kognisi rasional hanya ada kepentingan dan karenanya
konflik kepentingan, yang dipecahkan melalui pengorganisasian kepentingan yang
memenuhi satu kepentingan dengan mengorbankan kepentingan lain, atau pun
membangun keseimbangan, kompromi di antara kepentingan-kepentingan yang
bertentangan. Jika hanya satu organisasi kepentingan yang memiliki nilai mutlak

(yang benar-benar berarti ‘adil’), maka tidak bisa dijelaskan dengan kognisi

12 |bid, “Das Problem der GerechtigkeiB865-366, him. 129.
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rasional. Jika ada keadilan menurut pengertian tersebut yang biasanya digunakan
ketika seseorang ingin menegaskan beberapa kepentingan atas kepentingan-
kepentingan yang lain, maka hukum positif sama sekali tidak diperlukan,
eksistensinya tidak dapat dipahami sepenuhnya. Dengan mempertimbangkan
kelompok sosial yang benar-benar baik yang muncul dari alam, pikiran, dan
kehendak Tuhan, aktivis pembuat undang-undang tersebut sebodoh penerangan
tiruan dengan cahaya matahari paling terang. Namun, keberatan biasa yang
muncul adalah bahwa meskipun memang ada keadilan, kita tidak bisa
mendefinisikannya, atau, apa yang maksudnya sama saja, kita tidak bisa
mendefinisikannya dengan tegas. Keberatan ini adalah pertentangan istilah,
menutupi semua kebenaran yang sangat menyakitkan cara yang biasanya
ideologis: Keadilan sebagai nilai mutlak sebenarnya tidak rasional. Namun bisa
jadi kehendak dan tindakan manusia sangat diperlukan, tetapi tidak bisa diakses
oleh kognisi. Hanya hukum positif yang condong pada kognisi, atau, secara lebih

akurat, condong pada kognisi sebagai sebuah tdgas.

F. Metode Pendlitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini termasuk penelitian pustakbrafy research).

Penelitian akan dilakukan terhadap literatur yang relevan dengan

13 Hans Kelsen‘Introduction to the Problems of Legal Theory3lih bahasa dan

diterjemahkan oleh Siwi PurwandatRengantar Teori Hukum”,(Bandung: Nusa Media, 2009),
him. 50.
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permasalahan yang dikaji dan dapat menunjang pemecahan pokok-pokok

masalah.

. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu memaparkan dan
menjelaskan data yang berkaitan dengan pokok pembahasan, kemudian

menguraikan segala sesuatunya dengan cermat dan terarah.

. Pendekatan Masalah

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan filosofis sebagai
upaya penggambaran terhadap pemikiran Moh. Mahfud MD tentang
hukum dan keadilan menurut perspektifnya, kemudian juga dengan
pendekatan normatif-doktrinal melalui dalil-dalil al-Qur'an sebagai

pandangan Islam mengenai hukum dan keadilan tersebut.

. Analisis Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap dan telah disusun secara

sistematis, maka di analisis dengan metode:

a. Deduktif, yaitu berangkat dari data yang bersifat umum kemudian
diuraikan menjadi khusus.

b. Induktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat khusus
kemudian ditarik kesimpulan dalam data yang bersifat umum.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan

mengkaji bahan-bahan pustaka, baik literatur primer berupa sumber data

utama dari buku-buku hasil karya Moh. Mahfud MD, maupun sekunder
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yang menjadi penunjang dalam pemecahan pokok-pokok masalah, berupa
wacana dari Moh. Mahfud MD sebagai wujud data karya ilmiah ini.
6. Teknik Pengolahan Data

a. Mengumpulkan data dan memeriksanya terutama dari segi
kelengkapan, kejelasan, keakuratan dan kesesuiannya dengan tema
pembahasan.

b. Mengklasifikasikan dan mensistemasi data-data dalam paparan yang
direncanakan, lalu diformulasikan dengan pokok-pokok masalah yang
ada.

c. Melakukan analisa lebih lanjut terhadap data yang telah
diklasifikasikan tersebut, dengan menggunakan kaedah-kaedah, teori-
teori, konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta pendekatan yang sesuai,

sehingga diperoleh kesimpulan yang paling mendekati kebenaran.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan karya ilmiah skripsi ini adalah sistemik dengan keteraturan
penjelasan dari bab per-babnya, yang terdiri dari tiga pokok bab: Bab | adalah
Pembahasan sebagai perincian dari segala rumusan ketentuan karya ilmiah,
kemudian Bab Il adalah Pembahasan tentang isi dari pokok-pokok penelitian yang
terdiri dari sub-sub bab dan yang terakhir ditutup oleh Bab Il sebagai Penutup
dari karya ilmiah skripsi ini.

Uraian mengenai kejelasan bab per-bab tersebut dikonsepkan dalam urutan

di bawah ini:
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Bab Pertama, yang terdiri dari: Latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metodologi penelitian,
sistematika pembahasan dan daftar isi.

Bab Kedua, tentang ruang lingkup pembahasan hukum dan keadilan versi
Moh. Mahfud MD, hubungan keterkaitan politik dengan hukum yang memilki
kepentingan, korelasi pemikiran filsafat hukum dengan perwujudan keadilan.

Bab Ketiga,mengenai ruang lingkup pembahasan hukum dan keadilan
versi Islam, penegakan supremasi hukum dalam Islam, hukum dan keadilan dalam
Islam.

Bab Keempat, penganalisaan dari dua hal obyek pembahasan antara
hukum dan keadilan, keterkaitan keadilan versi manusia dengan agama dalam
konsep keislaman.

Bab Kelima, adalah sebagai penutup dari keseluruhan rangkaian
pembahasan dengan memuat kesimpulan dari pokok masalah penelitian dan saran

serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



62

BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengaruh politik terhadap hukum dapat berlaku terhadap penegakan
hukumnya dan karakteristik produk-produk serta proses pembuatannya. Dalam
tingkat perkembangan masyarakat tertentu dapat mempengaruhi pola penegakan
hukumnya, sehingga masyarakat yang baru dilahirkan harus menunjukan dan
membuktikan dirinya bisa menguasai keadaan, menguasai anggota-anggotanya,
dan menciptakan ketertiban sebagai komitmen politiknya yang utama. Negara
baru tersebut biasanya lebih mengutamakan tujuan dan isi dibandingkan dengan
prosedur atau cara (atau hukum) tidak dipentingkan, dan yang lebih adalah tujuan
politisnya. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa pengakuan hukum di sini
sangat tergantung pada keadaan politiknya.

Situasi politik tertentu dapat melahirkan hukum dengan karakter tertentu
pula yang secara teoretis, dikotomis sistem politik demokratis akan melahirkan
hukum yang responsif, sedangkan sistem politik yang otoriter akan melahirkan
hukum yang konservatif/ortodoks. Kesimpulan umum tersebut dapat secara
khusus dikaitkan dengan Indonesia yang ternyata memberikan kesimpulan sebagai
berikut. Pertama, pada periode 1945-1959, keadaan politik di Indonesia adalah
demokratis dan telah melahirkan hukum berkarakter respafedua, pada
periode 1959-1966, keadaan politik di Indonesia adalah otoriter dan telah

melahirkan hukum yang berkarakter ortodolk&etiga, pada periode 1966-
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sekarang, keadaan politik di Indonesia adalah otoriter-nondemokratis dan telah

melahirkan hukum yang berkarakter ortoddks.

B. Saran

Begitu sangat penting arti dari suatu keadilan bila kita ingin hidup
berdampingan secara baik dan bijak, terutama pada hidup bernegara ini yang
bangga sebagai negara hukum-demokrasi dan berketuhanan, tentunya tak lepas
kita dalam berinteraksi terhadap orang banyak yang berbeda-beda kepentingan
dan tujuannya, sehingga pro-kontra menjadi hal biasa yang dapat dijadikan
sebagai perenungan dalam bingkai beberapa saran, yakni:

» Hukum adalah peraturan, ia harus mencerminkan rasa keadilan, sehingga
kita, pemerintah, dan para penegak hukum harus memiliki wibawa dalam
pelaksanannya.

» Walaupun hukum dapat diciptakan oleh adanya suatu kepentingan-
kepentingan tertentu, namun seyogyanya ia harus terlahir atas sikap yang
obyektif dan edukatif.

» Tugas bagi kita semua dan para petinggi pemerintah (terutama lembaga
hukum) untuk menyelenggarakan negara hukum yang menjunjung nilai-
nilai keadilan (individual dan sosial) yang merata dan jauh dari sikap

diskriminatif, skeptis, dan politik berkepentingan pribadi.

** Moh. Mahfud MD,"Pergulatan Politik dan Hukum di IndonesigYogyakarta: Gama
Media, 1999), him. 83-84.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

BAB |

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

8

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu ofang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
Karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau |ibu
bapa dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. dan jika kamu memutar balikan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya
Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang Kamu
kerjakan”.

BAB |11

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

29

22

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi),
yang dengan Kkitab itu diputuskan perkara orang-ofang

Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah,

oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab
Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu
janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku

dengan harga yang sedikit. barangsiapa yang tidak
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka

mereka itu adalah orang-orang yang kafir”.




29

31

31

37

37

38

38

23

26

27

29

30

32

33

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tid
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah
rasul-Nya Telah menetapkan suatu ketetapan, akan ad
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka.
barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya, n
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata”.

“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhny
telah mentaati Allah. dan barangsiapa yang berpaling
ketaatan itu), maka kami tidak mengutusmu untuk mer
pemelihara bagi mereka”.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang vy
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kkig
dan dia banyak menyebut Allah”.

ak
dan

A bagi
dan
laka

a ia
(dari
njadi

suri
ANg
amat

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (men
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia s
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya A
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepad
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi M
Melihat”.

“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab kepad
dengan membawa kebenaran, supaya kamu men
antara manusia dengan apa yang telah Allah wahy
kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang
khianat”.

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperan
adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi k
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat &
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu i
mengetahui”.

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar
dapat mengambil pelajaran”.

yuruh
Ipaya
Allah
amu.
laha

amu
gadili
ukan
brang

yang

y itu
AMu
boleh
uruk
Hak

dan
dan

dan

kamu




BAB IV

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

59

59

46

47

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan |
lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya”.

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu

orang-orang yang selalu menegakan (kebenaran) k
Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong

untuk berlaku tidak adil. berlaku adil-lah, karena adil
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada A
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang K
kerjakan”.

dan
cami

jadi
arena
-kali
kamu
itu
llah,
amu
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Karya-karyanya sangat banyak, sepémimandemen Konstitus Menuju
Reformasi Tata Negara', "Dasar dan Sruktur Ketatanegaraan Indonesia’,
"Demokrasi dan Hukum di Negara Republik Indonesia”, "Hukum Tak Kunjung
Tegak", "Membangun Politik Hukum, Menegakkan Konstitus", "Politik Hukum
Hak Asasi Manusia", dan masih banyak yang lainnya.

Bismar Siregar
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Hans Kelsen

Hingga saat ini hanya terdapat satu biografi lengkap tentang Hans Kelsen,
yakni yang disusun oleh Rudolf Aladar MetdlHans Kelsen: Leben und Werk"
yang diterbitkan tahun 1969. Hans Kelsen dilahirkan dari pasangan kelas
menengah Yahudi berbahasa Jerman di Prague pada tanggal 11 Oktober 1881.
Sejak kecil Kelsen sesungguhnya lebih tertarik pada bidang ilmu klasik
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inilah yang sangat mempengaruhi karya-karyanya kemudian. Tahun 1906 Kelsen
memperoleh gelar doktor di bidang hukum. Pada tahun 1905 Kelsen menerbitkan
buku pertamanya berjudiDie Staatslehre des Dante Alighieri”. Kemudian ia
banyak menulis berbagai karya, di antarariyainciples of International Law",
"The Communist Theory of Law", "General Theory of Law and Sate", "Pure
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